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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bila dunia ini diamati dari ufuk barat sampai ke ufuk timur, dari ufuk utara 

sampai ke ufuk selatan, maka akan terlihat betapa dunia penuh dengan isi yang 

beraneka ragam jenis dan bentuknya. Itu adalah tumbuh-tumbuhan yang hidup 

subur, mulai dari yang kecil hingga yang terbesar, yang hidup di dataran rendah, 

dataran tinggi, di tepi pantai, di rawa-rawa, di gunung-gunung, di hutan belantara 

dan di tempat-tempat lain yang tak terhitung banyaknya.
1
 

Dari sekian banyaknya dunia beserta isinya itu, pasti terdapat faedahnya, 

bukan tidak ada faedahnya. Dari tumbuhan sendiri, dapat dihasilkan bermacam-

macam hasil yang sangat berguna, mulai dari bahan makanan, sayur-sayuran, 

bahan bangunan hingga barang-barang yang mahal harganya dan modern di mana 

sampai sekarang tetap diusahakan oleh orang-orag ahli untuk memperoleh hasil 

yang semaksimal mungkin dari tumbuh-tumbuhan, sungguh merupakan kekayaan 

materi tersendiri yang tidak ada harganya.
2
 

Secara sepintas, dunia dan seisinya ini memang penuh dengan segala 

macam yang bisa menggiurkan hati manusia, siapa pun itu orangnya. Bahkan di 

tempat pelosok sekalipun, orang-orang tetap saja sibuk dengan urusan 

keduniaannya dan jarang memperhatikan urusan keakhiratan. 

                                                           
1
 Abdul Fatah, Kehidupan Manusia di Tengah-tengah Alam Materi (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1995), 45. 
2
 Ibid. 
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2 

 

Ibarat gunung, dunia memang begitu mengasyikkan bila dipandang begitu 

saja dari jauh tanpa penelitian lebih dalam. Kelihatan hijau bagai jamrut kemilau 

tertimpa sinar matahari. Terasa sangat menyejukkan di sela-sela pemandangan 

yang indah. Begitulah dunia ibarat gunung. Namun bila diperhatikan ternyata 

gunung itu tidak seindah yang diduga. Banyak jurang-jurang dalam  menganga 

menanti maut siapa saja yang terperosok ke dalamnya. Orang pasti takut melihat 

gunung dari dekat. Gunung itu menipu setiap orang yang  melihatnya. Begitu pula 

dunia tidak terlihat seperti gunung, bisa menipu dan membujuk orang bila tidak 

waspada.
3
 

Jika diperhatikan, orang-orang yang sibuk dengan urusan keduniaanya. 

Seperti mereka yang sibuk dengan perniagaan, pertanian, pemerintahan dan 

bidang lainnya. Pada awalnya, mereka memang baik cara tindakannya dalam 

menangani bidangnya. Akan tetapi, setelah merasa betapa manisnya dunia, 

mereka lupa akan tujuan awal mencari dunia pada hakikatnya adalah mencari 

keridhoan Allah dalam melaksanakan tugas dan kewajiban. 

Sebagai makhluk yang paling mulia, manusia akan mengalami dua fase 

kehidupan. Diantaranya adalah kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. 

Kehidupan dunia merupakan fase dimana manusia berkewajiban untuk 

melaksanakan segalam yang diperintahkan oleh Allah dan meninggalkan segala 

yang dilarangnya. Fase kehidupan duniawi ini, dapat diibaratkan sebagai kebun. 

Artinya, barangsiapa yang menanam benih maupun apapun, dia akan menuainya 

di akhirat. 

                                                           
3
 Ibid, 52 
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3 

 

Dalam konteks ini apabila merujuk lebih jauh tentang klasifikasi 

kehidupan, terdapat empat tahap kehidupan yang pasti akan dilalui oleh manusia, 

yaitu: kehidupan di alam rahim, kehidupan di alam duniawi, kehidupan di alam 

kubur dan kehidupan di alam akhirat. Empat tahap kehidupan ini ada yang telah 

dilalui oleh manusia dan ada yang belum dilalui. Untuk manusia yang saat ini 

masih hidup di dunia, maka setidaknya ia telah melampaui dan sedang mengalami 

dua kehidupan yaitu kehidupan rahim dan kehidupan duniawi. Kehidupan rahim 

terjadi manakala Allah meniupkan ruh kepada calon bayi yang akan lahir di muka 

bumi di saat empat puluh hari di dalam rahim seorang ibu. Pada saat itu, Allah 

juga  mengikat perjanjian dengan sang jabang bayi untuk senantiasa bertauhid.
4
 

Setelah si jabang bayi lahir ke dunia pada kurun rata-rata sembilan bulan di 

kandungan sang ibu, ia adalah manusia yang lahir berproses dan mengalami 

kehidupan duniawi. 

Adapun sikap manusia terhadap dunia, dalam ilmu tasawuf dikenal dengan 

sebutan zuhud (asketisme). Ia merupakan respon hati manusia, bahwa dunia 

bukan kesenangan yang terbentang di depan mata, akan tetapi hanyalah sebagai 

jalan menuju kehidupan yang lebih senang dan kekal, yaitu kehidupan akhirat. 

Rasulullah menggambarkan dunia dalam hadisnya yang berbunyi: 

ثَ نَا عَبْدُ الْعَزيِزِ يَ عْنِِ الدَّراَوَرْدِيَّ عَنْ الْعَلََءِ عَنْ أبَيِهِ عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ  ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّ حَدَّ
ُ عََ يْهِ وَسَ ََّ  الددُّ ْ يَا سِْ نُ الُْ ْ ِ نِ وََ نَّةُ الَْ ااِرِ   5َ  َّ  اللََّّ

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa'i>d telah menceritakan 

kepada kami Abdul aziz al-Dara>wardi> dari Al Ala>̀ dari ayahnya dari Abu> 

                                                           
4
 Sobari, Konsepsi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1988), 57. 

5
 Muslim ibn al-H}ajj>aj Abu> al-H}asan al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, Vol 2, 

(Beirut: Dar al-Fikr, 2005). 412. 
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4 

 

Hurairah berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: Dunia 

penjara orang mu’mi>ndan surga orang kafir. 

Bahkan dalam al-Quran banyak sekali ayat-ayat yang menjelaskan tentang zuhud, 

seperti yang tertulis dalam Surat Al Imran Ayat 14: 

                        

                            

              

Dijadikan indah pula pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 

yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 

jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak, sawah ladang. 

Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah lah tempat kembali 

yang baik. 

 

Berdasarkan dalil-dalil di atas, dapat disimpulkan, bahwa Allah memang 

menghendaki dunia ini dipenuhi dengan segala macam kesenangan yang 

menggiurkan, yang menarik pandangan, dan menggoda manusia (sebagai 

cobaan).agar seseorang mampu bersabar dan bertahan menghadapi godaannya. 

Namun, jika tidak bersabar, seseorang justru terjerumus di bawah kakinya 

(menjadi budak dari dunia).
6
 

Sungguh tolak ukur dunia sama sekali berbeda dengan tolak ukur akhirat. 

Pasalnya penghuni dunia ini selalu mengukur segala sesuatu dengan yang biasa 

tampak oleh mata telanjang berupa apa yang mungkin mereka gapai dan rasakan 

di hadapan mereka ketika di dunia. Berbeda dengan urusan akhirat, yang diukur 

                                                           
6
 Ibnu Rajab al-H}anbali>, Zuhud Dunia Cinta Akhirat: Sikap Hidup Para Nabi dan Orang-

orang Shalih, terj: Abu Umar Basyir al-Maidani (Surakarta: Al-Qowam, 2012), 5 
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5 

 

dengan perkara-perkara ghaib yang hanya diketahui oleh orang-orang beriman 

melalui penggambaran wahyu.
7
 

Nabi Muhammad adalah sosok manusia yang patut di contoh. Kerana ia 

dinyatakan sebagai manusia berakhlak mulia sebagai pengejawantahan kehidupan 

zuhud nabi, para hali sejarah mencatat perilaku sehari-harinya. Hampir semua 

pengarang yang menulis sejarah hidupnya menceritakan bagaimana kesukaran 

rumah tangganya sehari-hari. Bukan saja tidak terdapat perabot-perabot rumah 

tangga, keperluan sehari-hari pun jarang terdapat, dan jangankan makanan lezat, 

makanan yang biasa sehari-hari pun belum tentu tersedia tiap waktu makan. 

Beliau tidur di atas tikar sampai berbekas pada pipinya. Begitupun bahwa 

dirumahnya tida terdapat meja makan, sehingga ahli rumahnya terpaksa 

menghadapi hidangan makan dengan duduk di atas tanah, ini pun cerita yang 

banyak dibaca dalam kitab-kitab sejarah.
8
 

Hidup kerohanian yang semacam ini selain dipraktikan dan diajarkan oleh 

Nabi Besar Muhammad SAW dan sahabat-sahabatnya, terdapat pula dalam 

kehidupan Nabi-nabi terdahulu. Kesederhanaan dan kesungguhan 

memperjuangkan kebaikan seperti ini adalah akhlak yang seharusnya diikuti oleh 

para pengikut Nabi Muhammad SAW. 

Nabi Muhammad memberikan suritauladan kepada umatnya untuk 

menjalankan kehidupan secara seimbang dalam segala aspek kehidupan, dan aktif 

di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Setiap muslim dilarang hidup 

                                                           
7
 al-H}anbali>, Zuhud, 135 

8
 Abu Bakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf  (Solo: CV. Ramadhani, 1992), 

232-233 
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menyendiri. Eksklusif. Sebaliknya, sebagai muslim harus hidup bermasyarakat, 

senang bekerja keras untuk mencari bekal hidup di dunia, hasil yang diperoleh 

juga diperuntukan memperbanyak amal shaleh, dengan harapan pahalanya bisa 

dipetik di akhirat kelak. 

Dengan demikian, sebagai Umat Nabi Muhammad SAW, seharusnya lebih 

bersikap mawas diri (menjaga diri) atau dalam bahasa fiqh dikenal dengan istilah -

al-Ikhtiya>t}. Sikap tersebut haruslah dipraktikan Umatnya dalam menyikapi 

persoalan-persoalan dunia yang dihadapinya.  

Sebagaimana Rasulullah ketika menghadapi dua persoalan yang 

dihadapkan kepadanya, agar ia memilih salah satu dari persoalan tersebut. 

Adapun kedua persoalam tersebut adalah persoalan-persoalan yang berbau urusan 

duniawi. Namun, dalam menyikapinya, Rasulullah lebih cenderung memilih hal 

yang lebih mudah dari pada yang sulit. Walaupun perkara yang lebih sulit 

tersebut mudah untuk diwujudkan. 

 Fenomena yang sering terjadi dalam masyarakat, biasanya seseorang jika 

dihadapi dua persoalan dunia, mayoritas, orang tersebut akan memilih yang lebih 

mudah. Namun, di samping itu, beberapa orang juga memilih sesuatu yang lebih 

sulit. Sebab, sesuatu tersebut dianggapnya sebagai tantangan agar terbiasa 

menghadapi persoalan-persoalan yang sulit dan rumit. Hal ini tentu menarik 

dibahas, dikarenakan pada masa kontemporer ini segala sesuatu semakin berubah 

seperti teknologi dan lain-lain, tentu sifat manusia dalam menyikapi sesuatu-pun 

berubah dengan seiringnya perkembangan zaman yang ada.  
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Mengenai kecenderungan Rasulullah tersebut, penulis akan membahasnya 

dalam skripsi dengan menyertakan hadis Sunan Abi Dawud no indeks 4775 yang 

berbunyi sebagai berikut: 

هَا أَ  َّهَا  ُ عَن ْ ثَ نَا عَبْدُ اللََِّّ بْنُ َ سَْ َ ةَ عَنْ َ الِكٍ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عُرْوَةَ بْنِ الزدُّبَ يِْْ عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللََّّ حَدَّ
ُ عََ يْهِ وَسَ ََّ  فِ أَْ رَيْنِ إِلََّّ اخْتَارَ أيَْسَرَهُُاَ َ ا لََْ يَُ نْ إِثْْاً اإَِنْ كَانَ إِثْْاً  َ رَسُولُ اللََِّّ َ  َّ  اللََّّ قاَلَتْ َ ا خُيِّْ
ُ عََ يْهِ وَسَ ََّ  لنَِ فْسِهِ إِلََّّ أَنْ تُ نْتَ هَكَ حُرَْ ةُ اللََِّّ تَ عَالََ  كَانَ أبَْ عَدَ النَّاسِ ِ نْهُ وََ ا ا ْ تَ قََ  رَسُولُ اللََِّّ َ  َّ  اللََّّ

 9.اَ يَ نْتَقُِ  لِلََِّّ بِِاَ
Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn Maslamah dari Malik dari 

Ibnu Syihab dari Urwah ibn Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anha ia 

berkata, "Tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diberi dua 

pilihan kecuali beliau memilih yang paling mudah dari keduanya selama 

tidak termasuk dosa. Jika hal itu bagian dari dosa, maka beliau adalah 

orang yang paling menjauhi dosa di antara manusia. Dan Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah merasa dendam untuk dirinya 

kecuali jika itu berhubungan dengan pelanggaran terhadap kehormatan 

Allah, maka beliau dendam karena Allah". 

Alasan penulis memilih kitab Sunan Abi Dawud Karena, dalam kitab 

tersebut tidak hanya terdapat hadis-hadis sah}i>h}, tetapi juga terdapat hadis-hadis 

selain s}ah}i>h}, seperti hadis hasan, d}a’i>f. Oleh karenanya, kitab Sunan Abi> Da>wud 

lebih menarik untuk dijadikan pembahasan dalam skripsi ini. Adapun kitab hadis 

lain, seperti kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri> dan lain-lain dijadikan sebagai muta>bi’ dan 

shawa>hid semata. 

Pembahasan pada skripsi ini, tertuju pada hadis Nabi Muhammad SAW, 

karena hadis merupakan sumber hukum kedua dalam islam. Pembahasan dalam 

skripsi ini mengenai sikap Rasulullah dalam menghadapi dua persoalan dunia dan 

analisis kritik sanad dan matan. Walaupun fokus penulis hanya terhadap makna 

                                                           
9
 Sulaima>n ibn al-Ash’as ibn Ish}a>q ibn Bashi>r ibn Syida>d ibn Amr al-Azdi> al-Sijistani>, 

Sunan Abi> Da>wud, Vol 4 (Kairo: Da>r al-H}adi>th, 1999), 2046. 
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8 

 

dai hadis tersebut, penulis tetatp mencantumkan analisis sanad. Karena sanad dan 

matam merupakan kedua sisi mata uang yang tidak bisa dipisahkan lagi. 

 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Hadis yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah hadis riwayat Ima>m Abi> 

Da>wud dalam Kitab Sunan Abi> Da>wud nomor indeks 4775 . Maka dalam skripsi 

ini, dapat diidentifikasi beberapa masalah yang akan dibahas, di antaranya: 

1. Persoalan Keduniaan dan sekitarnya. 

2. Gambaran mengenai kitab Sunan Abi> Da>wud beserta pengarangnya (Ima>m 

Sulaiman ibn al-Ash’as ibn Isha>q ibn Basyi>r ibn Syida>d ibn Amr al-Azdi al-

Sijistani). 

3. Kualitas hadis dalam kitab Sunan Abi> Da>wud nomor indeks 4775. 

4. Kehujjahan hadis dalam kitab Sunan Abi> Da>wud nomor indeks 4775. 

5. Pemaknaan Takhyi>r Rasulullah dalam kitab Sunan Abi> Da>wud nomor indeks 

4775. 

Agar mendapat hasil penelitian yang maksimal, diperlukan adanya batasan 

masalah untuk meghindari perluasan dalam penelitian, dengan demikian penulisan 

skripsi ini bisa terfokus pada batasan masalah yang ingin dibahas. Dari beberapa 

masalah yang sudah teridentifikasi, peneliti membatasi pada 3 permasalahan, 

diantaranya: 
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1. Bagaimana kualitas hadis tentang Takhyi>r Rasu>lullah dalam kitab Sunan Abi> 

Da>wud nomor indeks 4775 ? 

2. Apa makna Takhyi>r Rasu>lullah dalam kitab Sunan Abi> Da>wud nomor indeks 

4775 ? 

3. Mengapa Nabi SAW lebih cenderung memilih hal yang lebih mudah dalam 

dua persoalan duniawi  ? 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah di atas, peneliti dapat merumuskan beberapa 

permasalahan untuk memperkuat fokus penelitian ini, di antaranya: 

1. Bagaimana kualitas hadis tentang Takhyi>r Rasu>lullah dalam kitab Sunan Abi> 

Da>wud nomor indeks 4775 ? 

2. Apa makna Takhyi>r Rasu>lullah dalam kitab Sunan Abi> Da>wud nomor indeks 

4775 ? 

3. Mengapa Nabi SAW lebih cenderung memilih hal yang lebih mudah dalam 

dua persoalan duniawi  ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai 

beberapa tujuan, di antaranya: 

1. Mengetahui kualitas hadis Takhyi>r Rasu>lullah itu sendiri dalam hadis Sunan 

Abi> Da>wud nomor indeks 4775 dari segi matan dan sanad. 
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2. Memahami makna Takhyi>r Rasu>lullah itu sendiri dalam hadis Sunan Abi> 

Da>wud nomor indeks 4775. 

3. Memahami alasan Nabi SAW dalam memilih hal yang lebih mudah dalam dua 

persoalan duniawi. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini mempunyai kegunaan secara praktis dan teoritis. 

Adapun kegunaan tersebut ialah sebagai berikut: 

1. Kegunaan secara teoritis 

Menambah wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam penleitian hadis yang terkait dengan penelitian sanad dan 

matan hadis serta menambah pemahaman tentang metode pemaknaan hadis 

sehingga bisa menginterpretasikan hadis sesuai pemaknaan yang semestinya. 

2. Kegunaan secara praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai ilmu penegtahuan 

yang memberikan informasi yang valid sehingga kualitas hadis tidak 

diragukan dan bisa dipakai sebagai rujukan karya tulis ilmiah dan sebagainya. 

Serta memberikan informasi tentang pemaknaan hadis konsep zuhud 

rasulullahpaling sesuai. 

 

F. Kerangka Teori 

Teori yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan kajian keilmuan 

Tari>kh al-Ruwa>h dan al-Jarah} wa al-Ta’di>l. Hal tersebut dimaksudkan untuk 
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mengetahui integritas dan tingkat intelektualitas perawi, serta untuk mengetahui 

validitas periwayatan hadis dari guru kepada muridnya. 

Disamping itu, peneliti juga menggunakan kajian ma‘a>ni al-H}adi>th (teori 

pemaknaan hadis) yang meggunakan pendekatan kebahasaan dan historis hadis 

yang mana kajian ini merupakan tujuan utama dari pembahasan dalam skripsi ini. 

Manfaat dari ilmu ini juga, bisa memahami maksud lain yang tertulis dalam hadis. 

Ma‘a>ni al-H}adi>th  yang penulis sertakan dalam skripsi ini, cenderung pada tulisan 

M. Syuhudi Ismail, yaitu buku Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: 

Telaah Maani Hadis Tentang Ajaran Islam yan Universal, Temporal dan Lokal. 

 

G. Penegasan Judul 

Ketidakjelasan maksud dari suatu judul skripsi akan mengakibatkan 

kesalahpahaman dan timbul pengertian yang tidak utuh dan kabur, bahkan 

kebnyakan orang menjadi salah tafsir, maka dari itu untuk memperjelas dan 

mempertegas dari skripsi dengan judul “Kecenderungan Nabi SAW Memilih 

Yang Lebih Mudah Tentang Dua Persoalan Duniawi (Hadis Sunan Abi> Da>wud 

No. Indeks 4775)” bahwa penulis perlu untuk  menguraikan kata perkata, 

sehingga nantinya akan lebih mudah untuk difahami, dengan uraian sebagai 

berikut: 

Kecenderungan : agak miring; tidak tegak lurus; 

condong; menrauh minat. 

Kecenderungan: kecondongan 
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(hati); kesudian’ keinginan 

(kesukaan) akan.
10

 

Memilih Hal yang Lebih Mudah  : dua persoalan yang sama 

derajatnya, namun hanya berbeda 

pada tingkat kemudahan dan 

kesulitannya  

Sunan Abi> Da>wud : merupakan kitab hadis karangan 

Imam Abi Dawud 

Dari penjelasan per-kata judul skripsi di atas, dapat diambil garis besar, 

bahwa maksud dari “Kecenderungan Nabi SAW Memilih Hal yang Lebih Mudah 

Tentang Dua Persoalan Duniawi (Hadis Sunan Abi> Da>wud No. Indeks 4775)”, 

berbicara mengenai kecenderungan (dalam artian Kecondongan) Nabi Saw. dalam 

memilih dua persoalan dunia yang dihadapinya. Dua persoalan tersebut sama 

derajatnya, hanya berbeda pada tingkat kemudahan atau kesulitannya saja. Hal ini 

sebagaimana yang tercantun jelas dalam hadis yang akan dibahas dalam skripsi 

ini. 

 

H. Kajian Psutaka 

Setelah menelusuri berbagai data yang terkait dalam penelitian ini, baik 

buku maupun skripsi, yaitu sebagai berikut: 

1. Skripsi karangan Siti Chaniyah dengan Judul Kedudukan Manusia Dalam 

Alam Dunia Dan Alam Akhirat. Skripsi ini menjelaskan kedudukan manusia itu 

                                                           
10

 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1988), 161. 
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sendiri dalam alam dunia dan alam akhirat yang dikaji melalui kajian 

penafsiran Ahmad Musthafa al-Maraghi, M. Quraish Shihab dan lain-lain. 

Penekanan pembahasan pada skripsi ini tertuju pada pentingnya memupuk 

peran-peran manusia sebagai hamba sekaligus sebagai khalifah. Skripsi ini 

ditulis pada tahun 2007 dengan ketebalan 55 halaman. 

Setelah mencari ke beberapa perpustakaan khususnya perpustakaan UIN 

Sunan Ampel baik pusat maupun Pascasarajana dan mencari di perpsutakaan 

fakultas ushuluddin satu persatu, penulis tidak menemukan karya baik berupa 

skripsi, tesis, maupun desertasi yang membahas materi yang penulis kaji dalam 

tulisan ini. Penulis juga mencoba mencari di beberapa perpustakaan lain baik 

dalam maupun di luar kota tetapi penulis juga belum menemukan. Artinya, tidak 

ada karya yang secara mandiri membahas tentang materi hadis tentang 

kecenderungan pilihan Nabi SAW. 

Karya-karya yang ada masih membaur dalam berbagai kajian baik di 

kitab-kitab tafsir, hadis, dan fiqih, masih ada dalam bentuk area yang sangat luas 

dan masih jauh dari apa yang dibahas dari penelitian ini, yang lebih fokus dan 

dikhususkan pada materi hadis tentang kecenderungan pilihan Nabi SAW dalam 

hal yang paling mudah.  

 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif beberapa kata-kata tertulis atau 
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lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan diteliti.
11

 Di samping itu, 

penelitian ini juga menggunakan penelitian library research (penelitian 

perpustakaan), dengan mengumpulkan data dan informasi dari data-data 

tertulis baik berupa literatur berbahasa arab maupun literatur berbahasa 

indonesia yang mempunyai relevansi dengan penelitian. 

2. Sumber Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini, bersumber dari dokumen 

perpustakaan tertulis, seperti kitab, buku ilmiah dan referensi tertulis lainnya. 

Data-data tertulis tersebut terbagi menjadi dua jenis sumber data. Yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu: 

a. Sumber data primer merupakan rujukan data utama dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1) Sunan Abi> Dawud. Kitab Hadis Nabawi karangan Ima>m Sulaima>n ibn 

al-Ash’ash ibn Ish}a>q ibn Bashi>r ibn Syida>d ibn Amr al-Azdi> al-

Sijistani>. 

b. Sumber data sekunder, merupakan referensi pelenkap sekaligus sebagai 

data pendukung terhadap sumber data primer. Adapun sumber data 

sekunder dalam penelitian ini diantaranya: 

1) ‘Au>n al-Ma’bu>d, Sharh} dari kitab Sunan Abi> Da>wud karangan Abi> al-

T}ayyib Muhammad shamsh al-Haq al-‘Az}i>m a>ba>di>  

 

                                                           
11

 Lexy J. Moleing, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), 3. 
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2) Sah}i>h} Muslim, Vol 2, karya Muslim ibn al-H}ajj>aj Abu> al-H}asan al-

Qusyairi> al-Naisa>bu>ri 

3) Sah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. 2, karya ’Muhammad ibn Isma>’i>l Abu> Abdillah 

al-Ju’fi 

4) Fath} al-Ba>ri> fi Sharh} Sah}i>h} al-Bukha>ri>, kitab syarah karangan Ibn 

H}ajr al-‘Asqola>ni>. 

5) al-Muwat}t}a, Vol. 2, karya Imam Ma>lik ibn Anas 

6) Musnad Ima>m Ah}mad ibn H}anbal, Vol. 6, karya Imam Ahmad ibn 

Hanbal 

7) Sharh} al-Muwat}t}a, karya Imam al-Zarqoni> 

8) ‘Mu’jam al-Mufahras li alfa>z} al-Hadi>th, karya A. J. Wensinck 

9) Metodologi Rijalil Hadis, karya Suryadi 

10) Metode Krtitik Hadis, Karya M. Abdurrahman dan Elam Sumarna 

11) Metode Takhrij Penelitian Sanad Hadis, karya Mahmud al-Thahan 

12) Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis  karya M. Zuhri 

13) Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis, Karya Umi 

Sumbullah 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, skripsi, buku, dan sebagainya.
12

 

                                                           
12

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipa, 1996), 234. 
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4. Langkah-langkah Penelitian 

Dalam penelitian hadis, diperoeh tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Takhri>j 

Berdasarkan metode Takhri>j, peneliti berusaha menelusuri asal 

hadis secara lengkap, dari segi matan dan keadaan sanadnya dengan 

lengkap. Kegiatan dalam penelitian ini dengan melakukan penelusuran 

dari kata kunci dari sebagian matan hadis yang bisa dicari dengan Mu’jam 

al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>th karya A. J. Wensinck.
13

 Takhri>j al-H}adi>th 

ini merupakan suatu pekerjaan yang cukup melelahkan, karena jarus 

membongkar seluruh kitab hadis yang terkait. Jadi harus dihadapi dengan 

kesabaran, ketekunan dan kemauan yang keras. Tanpa ini, semua sulit 

dihasilkan dari yang diinginkan. 

Adapun faedah dari takhri>j al-H}adi>th ini antara lain: 

1) Akan dapat banyak sedikitnya jalur periwayatan suatu hadis yang 

sedang menjadi topik kajian. 

2) Dapat diketahui kuat dan tidaknya periwayatan. Makin banyaknya 

jalur periwayatan akan menambah kekuatan riwayat. Sebaliknya 

tanpa dukungan periwayatan lain, berarti keuatan periwayatan tidak 

bertambah. 

3) Kekaburan suatu periwayatan dapat diperjelas dari periwayatan jalur 

isna>d yang lain, baik dari segi ra>wi>, isna>d maupun matn al-h{adith. 

                                                           
13

 Sohari Sahrani, Ulumul Hadis (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 194. 
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4) Dapat diketahui persamaan dan perbedaan atau wawasan yang lebih 

luas tentang berbagai periwayatan dan beberapa hadis yang terkait.
14

 

b. I‘tiba>r 

I’tiba>r hadis dalam istilah ilmu hadis adalah menyertakan sanad-

sanad lain untuk suatu hadis tertentu, yaitu hadis itu pada bagian 

sanadnya tampak hanya seorang perawi saja.
15

 Kegiatan in dilakukan 

untuk mengetahui jalur-jalur sand-sanad hadis dari nama-nama perawi 

serta metode periwayatan yang dipakai oleh setiap perawi. 

c. Penelitian Sanad 

Setelah melakukan takhri>j dan ‘itibar, langkah selanjutnya adalah 

kritik sanad. Dalam hal ini penulis melakukan penelitian, dan penelusuran 

sanad hadis tentang individu perawi dan proses penerimaan hadis dari 

guru mereka masing-masing dengan berusaha menemukan kekeliruan dan 

kesalahan dalam rangkaian sanad untuk menemukan kebenaran, yaitu 

kualitas hadis itu sendiri. 

Dalam penelitian sanad, digunakan metode krtik sanad dengan 

pendekatan keilmuan Tari>kh al-Ruwa>h dan Jarh} wa al-Ta‘di >l.16
 Peneliti 

berusaha mengetahui kualitas suatu hadis dengan memenuhi syarat 

tertentu sehingga bisa diterima atau ditolak. Jika suatu hadis memeiliki 

ketersambungan sanad antara peraw-perawinya, periwayatnya bersifat 

                                                           
14

 Ahmad Husnan, Kajian Hadis Metode Takhrij (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1993), 107. 
15

 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: PT Bulan bintang, 

1992), 51. 
16

 Sahrani, Ulumul Hadis, 151. 
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‘a>dil dan d}abit} serta terhindar dari shadh dan ‘illat, maka sanad hadis 

tersebut sudah memenuhi syarat dan dapat diterima. 

d. Penelitan Matan 

Melalui penelitian matan, peneliti mengkaji dan menguji 

keabsahan matan hadis, dengan memastikan matan hadis tersebut sesuai 

atau bertentangan dengan ayat al-Quran, logika, sejarah, dan hadis yang 

bernilai sahih atau lebih kuat kualitasnya. 

5. Metode Analisis Data 

Metode Analisis Data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh 

melalui penelitian. Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam dua 

komponen, yakni sanad dan matn, maka analisis data hadis akan meliputi 

dua komponen tersebut. 

Dalam penelitian sanad, digunakan metode kritik sanad dengan 

pendekatan keilmuan rija>l al-h}adi>th dan al-jarh} wa al-ta'di>l, serta mencermati 

silsilah guru-murid dan proses penerimaan hadis tersebut (tahammul wa al-

ada>' ). Hal itu dilakukan untuk mengetahui integritas dan tingkatan 

intelektualitas seorang periwayat serta validitas pertemuan antara guru dan 

murid dalam periwayatan hadis. 

Dalam penelitian matan, analisis data akan dilakukan dengan 

menggunakan analisis isi (content analysis). Pengevaluasian atas validitas 

matan diuji pada tingkat kesesuaian hadis (isi beritanya) dengan  penegasan 

eksplisit Alquran, logika atau akal sehat, fakta sejarah, informasi hadis-hadis 
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lain yang bermutu s}ah}i>h} serta hal-hal yang diakui oleh masyarakat umum 

sebagai bagian dari integralitas ajaran Islam.
17

 

Dalam hadis yang akan diteliti ini, pendekatan keeilmuan yang 

digunakan untuk analisis ini adalah ‘ilm al-ma’a>ni al-Hadi>th ynag digunakan 

dalam memahami arti ma’na yang terdapat dalam matan hadis. Sehingga 

dalam analisis ini akan diperoleh pemahaman suatu hadis yang 

komprehensif. 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Sebuah karya ilmiah, agar mudah difahami oleh khlayak pembaca walaupun 

bukan bidang ahlinya. Maka dalam penyusunannya, penulis menbagi 

pembahasannya kedalam beberapa bab. Masing-masing bab memiliki sub bab 

memiliki sub bab tersendiri yang sistematis. Maka format pembahasan akan 

dijabarkan berdasarkan pokok-pokok bahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan bab yang paling berisikan pendahuluan. Adapun 

sub bab-sub babnya, di antaranya, latar belakang, identifikasi masalah dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan penelitian, kerangka teori, 

penegasan judul, kajian pustakam metode penelitina, dan diakhiri dengan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, merupakan bab yang menerangkan landasan teori yang 

berfungsi sebagai pengantar pembaca dalam memahami beberapa terminologi 

yang sukar difahami atau asing bagi pembaca. Adapun susnan pada bab ini di 

                                                           
17

 Hasjim Abbas, Pembakuan Redaksi, cet. I (Yogyakarta: Teras, 2004), 6-7. 
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antaranya membahas mengenai persoalan duniawi dan ukhrawi dan yang tareakhir 

membahas sepuar hadis dan metode penelitiannya. 

Bab ketiga, merupakan bab yang berisi data yang dibahas dalm skripsi ini. 

Adapun isi dari bab ini mengenai biografi Imam Abu Dawud, data hadis yang 

dibahas, takhri>j al-h}adi>th, skema sanad hadis dari masing-masing mukharrij al-

h}adi>th, I’tibar al-sanad (gabungan seluruh sanad hadis yang dibahas dari 

beberapa kitab hadis yang mencantumkan hadis tersebut), dan terakhir mengenai 

biografi perawi Sunan Abu Dawud. 

Bab keempat, merupakan bab utama atau intisari dari skripsi ini yang 

menyertakan analisa dari seluruh pembahasan skripsi ini. Analisis pertama 

membahas analisis dari segi sanad yang menjelaskan kritik sanad dengan cara 

meneliti ke-muttas}il-an sanad, meneliti kredibilitas perawi hadis, meneliti ‘illat, 

meneliti kejanggalan dalam sanad. Kedua, menyertakan analisis dalam matan 

yang menelaah matan dari berbagai penelitiannya. Ketiga, menganalisa 

kandungan hadis sendiri dengan menyertakan sharah} dari matan hadis, penjelasan 

dari beberapa buku yang membahas hal yang serupa serta mencantumkan analisis 

pribadi. 

Bab kelima, merupakan final dari pembahasan skripsi ini yang mencakup 

beberapa kesimpulan. Adapun kesimpulan tersebut merupakan jawaban dari 

beberapa rumusan masalah pada bab pendahuluan, dan yang terakhir, penulis 

menyertakan saran sebagai masukan dari pembaca agar penelitian ini dapat 

dikembangkan dan diteruskan atau lebih disempurnakan. 

 


